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Abstrak 

Siswa dengan hambatan intelektual merupakan salah satu disabilitas yang kemungkinan mengalami defisit pada 

area keterampilan sosial. Dewasa ini, penelitian terkait keterampilan sosial lebih banyak dilakukan pada individu 

dengan hambatan intelektual usia remaja hingga dewasa. penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterampilan 

sosial anak usia dini dengan hambatan intelektual di sekolah inklusif. Penelitian ini dilakukan melalui survei 

dengan subjek penelitian sampel dalam penelitian ini adalah 89 siswa yang diduga mengalami hambatan 

intelektual usia dini di sekolah inklusif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan sosial anak usia dini 

dengan hambatan intelektual di seting sekolah inklusif yang menjadi subjek penelitian sudah mulai berkembang 

terutama di aspek pemrosesan informasi sosial. Aspek interaksi sosial dan juga hubungan serta persahabatan 

dengan teman sebaya belum berkembang secara optimal. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka 

perlu kajian lebih dalam terkait strategi intervensi keterampilan sosial yang efektif untuk diterapkan pada anak 

usia dini dengan hambatan intelektual. 

Kata Kunci: anak usia dini, hambatan intelektual, keterampilan sosial 

Abstract 

Students with intellectual disabilities are one of the disabilities that may experience deficits in the area of social 

skills. Today, research related to social skills is mostly conducted on individuals with intellectual disabilities 

from adolescence to adulthood. This study examines the social skills of early childhood with intellectual 

disabilities in inclusive schools. This research was conducted through a survey. The research subjects of the 

sample in this study were 89 students suspected of having intellectual disabilities at an early age in an inclusive 

school. The results showed that the social skills of young children with intellectual disabilities in inclusive school 

settings who were the research subjects had begun to develop, especially in social information processing. 

Aspects of social interaction as well as relationships and friendships with peers have not yet developed optimally. 

Based on the research results obtained, it is necessary to study more deeply related to effective social skills 

intervention strategies to be applied to early childhood with intellectual disabilities. 

Keywords: early childhood, intellectual disability, social skills 
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PENDAHULUAN 

Disabilitas intelektual atau hambatan intelektual memiliki berbagai istilah yang digunakan dalam berbagai 

disiplin ilmu. Definisi awal dari disabilitas ini lebih menekankan pada kriteria medis dengan melihat kriteria 

biologis yang tampak pada hambatan intelektual. Namun demikian, seiring berjalannya waktu, ketertarikan 

psikolog dan guru untuk mengkaji individu dengan hambatan intelektual menghasilkan definisi yang semakin 

luas dan jelas. American Association on Intellectual and Developmental Disabilities (AAIDD) sebagai 

organisasi yang mengkaji tentang individu dengan hambatan intelektual terbesar di dunia menetapkan definisi 

yang diakui secara luas. Menurut AAIDD, hambatan intelektual ditandai dengan keterbatasan yang signifikan 

pada fungsi intelektual dan perilaku adaptif, serta terjadi di masa perkembangan (AAIDD, 2023).  

Fungsi intelektual yang berada di bawah rata-rata memberikan keterbatasan yang signifikan pada 

perkembangan anak hambatan intelektual dalam berbagai aspek seperti aspek akademik, sosial, emosional, dan 

perilaku (Jacob, Oyefeso, et al., 2022; Oyundoyin, 2013). Selain itu, fungsi intelektual yang berada di bawah 

rata-rata juga berdampak pada kemampuan perilaku adaptif anak hambatan intelektual. Menurut (American 

Psychiatric Association, 2013); Schalock, Luckasson, & Tassé, (2021); Tassé et al., (2012) perilaku adaptif 

adalah konstruksi luas yang mencakup keterampilan praktis (perawatan diri, toileting, memasak, membersihkan, 

merawat rumah, konsep uang, dan keterampilan kerja), keterampilan sosial (keterampilan interpersonal dan 

pengelolaan emosi), dan keterampilan konseptual (akademisi fungsional, keterampilan komunikasi, konsep 

waktu, pengelolaan uang, dan pengarahan diri sendiri). Memperhatikan domain pada perilaku adaptif tersebut, 

maka dapat dikatakan bahwa perilaku adaptif melibatkan keterampilan yang dipelajari seseorang sepanjang 

hidup mereka dan diajukan untuk memenuhi tuntutan dan harapan lingkungan mereka serta masyarakat pada 

umumnya. 

Ciri paling signifikan dari anak dengan hambatan intelektual adalah kurangnya keterampilan sosial 

(Matson et al., 2009; Srivastava & Schwartz, 2014). Hasil penelitian (Johnson & Drum, 2006) menunjukkan 

bahwa individu dengan hambatan intelektual yang mengalami defisit dalam keterampilan sosial, cenderung 

mengalami kesulitan menafsirkan sinyal sosial saat berinteraksi dengan lingkungan sekitar, sehingga resiko 

mereka dimanipulasi oleh orang lain semakin tinggi. Selain itu, individu dengan disabilitas intelektual mungkin 

menunjukkan kurangnya timbal balik sosial, kontak mata dan ekspresi wajah yang kurang sesuai, kurang 

tempatnya pembawaan diri (perilaku dan gerak tubuh nonverbal), dan kesulitan menjaga hubungan dengan 

teman sebaya (Hartley & Birgenheir, 2008; Marrus & Hall, 2017). Mereka juga mungkin mengalami kesulitan 

dalam mengatur emosinya saat berinteraksi dengan teman sebayanya (Baurain et al., 2013; Baurain & Nader-

Grosbois, 2012). 

Defisi keterampilan sosial memiliki dampak yang cukup signfikan bagi invidividu dengan hambatan 

intelektual. Mereka mungkin mengalami isolasi dalam situasi sosial (Kampert & Goreczny, 2007), tingkat 

penerimaan yang lebih rendah oleh teman sebaya dan guru (Baker, 2006; Buyse et al., 2008), dan kerugian 

sosial yang signifikan (Kozma et al., 2009). Perkembangan keterampilan sosial yang tidak optimal juga 

berdampak pada kemampuan menjalin persahabatan (Tipton et al., 2013). Penyandang disabilitas intelektual 

biasanya mengalami kesulitan dalam menjalin dan mempertahankan persahabatan. Persahabatan mereka 

biasanya ditandai dengan kurangnya kehangatan, kedekatan, dan timbal balik dibandingkan dengan teman-

teman mereka, yang biasanya berkembang (Tipton et al., 2013). 

Memperhatikan kajian tentang keterampilan sosial individu dengan hambatan intelektual, sebagian besar 

subjek penelitian adalah individu hambatan intelektual usia remaja hingga dewasa, masih sedikit yang mengkaji 

keterampilan sosial individu dengan hambatan intelektual usia dini. Kajian penelitian terdahulu lebih banyak 

pada pengembangan media untuk meningkatkan keterampilan sosial anak dengan hambatan intelektual dengan 

subjek penelitian usia 6 sampai 20 tahun (Burke et al., 2018, 2021; Butti et al., 2020; Takahashi et al., 2018) 

dan baru penelitian (Lorenzo et al., 2019) yang mengkaji pengembangan keterampilan sosial anak dengan 

hambatan intelektual usia 2 sampai 6 tahun. Hakikatnya, keterampilan sosial ini merupakan keterampilan yang 
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dipelajari seseorang sepanjang hidup mereka dan diajukan untuk memenuhi tuntutan dan harapan lingkungan 

mereka serta masyarakat pada umumnya, tidak terkecuali bagi individu dengan hambatan intelektual. Oleh 

karenanya penting untuk mengkaji keterampilan sosial anak usia dini dengan hambatan intelektual. Hasil 

penelitian diharapkan bisa menjadi tolak ukur dasar pemilihan dan pengembangan program Intervensi yang 

akan diberikan. Pada penelitian ini lokasi dibatasi di seting sekolah inklusif. Batasan ini diberikan karena 

dinamika keterampilan sosial di sekolah inklusif lebih beragam sehingga diharapkan data keterampilan sosial 

yang diperoleh lebih optimal. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

sekolah pendidikan anak usia dini yang menyelenggarakan pendidikan inklusi yang berada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY). Subjek penelitian ditetapkan secara purposive yaitu siswa hambatan intelektual yang berada 

di TK Inklusif dan guru kelas dimana siswa hambatan intelektual tersebut berada. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 89 siswa yang diduga mengalami hambatan intelektual usia dini.  

Diagnosa bahwa siswa yang menjadi subjek belum bisa ditegakkan mengingat terbatasnya sekolah yang 

sudah memiliki psikolog dan hampir semua siswa belum pernah melakukan tes intelegensi. Subjek penelitian 

ditetapkan berdasarkan ciri-ciri siswa hambatan intelektual yang telah dijelaskan pada guru. Instrumen yang 

digunakan yaitu; angket tertutup yang lebih dahulu diisi oleh guru kelas. Skala keterampilan sosial yang diukur 

meliputi (1) interaksi sosial, (2) hubungan dan persahabatan dengan teman sebagaya, dan (3) pemrosesan 

informasi sosial. Data dianalisis dengan menggunakan statistik kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berikut ini adalah hasil survei keterampilan sosial anak usia dini dengan hambatan intelektual di kelas 

inklusif. Hasil survei untuk aspek interaksi sosial serta hubungan dan persahabatan dengan teman sebaya dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. 

Interaksi Sosial 

Tabel 1. Variabel Interaksi Sosial (Item Positif) 

Pernyataan 
  Pilihan Jawaban 

Mean Kategori 
  STS TS S SS 

p2 
f 9 50 25 2 

2.233 Tidak Sesuai 
% 10.5% 58.1% 29.1% 2.3% 

p4 
f 1 52 30 3 

2.407 Tidak Sesuai 
% 1.2% 60.5% 34.9% 3.5% 

p5 
f 8 39 38 1 

2.372 Tidak Sesuai 
% 9.3% 45.3% 44.2% 1.2% 

p8 
f 1 30 53 2 

2.651 Sesuai 
% 1.2% 34.9% 61.6% 2.3% 

p10 
f 0 24 57 5 

2.779 Sesuai 
% 0.0% 27.9% 66.3% 5.8% 

p11 
f 5 42 35 4 

2.442 Tidak Sesuai 
% 5.8% 48.8% 40.7% 4.7% 

p12 
f 4 44 33 5 

2.453 Tidak Sesuai 
% 4.7% 51.2% 38.4% 5.8% 

p13 
f 1 49 33 3 

2.442 Tidak Sesuai 
% 1.2% 57.0% 38.4% 3.5% 

p14 f 14 58 14 0 2.000 Tidak Sesuai 
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% 16.3% 67.4% 16.3% 0.0% 

Mean per variabel 2.420 Tidak Sesuai 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Mean antar Indikator (Item Positif) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai mean terendah adalah 2.000 yaitu indikator p14 mengenai “Siswa dengan 

hambatan intelektual terlibat dalam topik percakapan yang memuat lelucon”, nilai mean tertinggi adalah 2.779 

yaitu indikator p10 mengenai “Siswa dengan hambatan intelektual makan siang atau snack time bersama dengan 

3 sampai 6 siswa lainnya”. Secara keseluruhan, mean untuk variabel Interaksi sosial adalah 2.420 yang masuk 

dalam kategori Tidak sesuai. 

Tabel 2. Variabel Interaksi Sosial (Item Negatif) 

Pernyataan 
  Pilihan Jawaban 

Mean Kategori 
  STS TS S SS 

p1 
f 0 48 35 3 

2.477 Tidak Sesuai 
% 0.0% 55.8% 40.7% 3.5% 

p3 
f 0 24 57 5 

2.779 Sesuai 
% 0.0% 27.9% 66.3% 5.8% 

p6 
f 0 33 51 2 

2.640 Sesuai 
% 0.0% 38.4% 59.3% 2.3% 

p7 
f 0 33 51 2 

2.640 Sesuai 
% 0.0% 38.4% 59.3% 2.3% 

p9 
f 1 38 45 2 

2.558 Sesuai 
% 1.2% 44.2% 52.3% 2.3% 

Mean per variabel 2.619 Sesuai 
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Gambar 2. Perbandingan Mean antar Indikator (Item Negatif) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai mean terendah adalah 2.477 yaitu indikator p1 mengenai “Siswa dengan 

hambatan intelektual lebih banyak menghabiskan waktu sendirian”, nilai mean tertinggi adalah 2.779 yaitu 

indikator p3 mengenai “Siswa dengan hambatan intelektual lebih banyak menghabiskan waktu dengan guru”. 

Secara keseluruhan, mean untuk variabel Interaksi sosial adalah 2.619 yang masuk dalam kategori Sesuai. 

Hubungan dan Persahabatan dengan Teman Sebaya 

Tabel 3. Variabel Hubungan dan Persahabatan dengan Teman Sebaya (Item Positif) 

Pernyataan 
  Pilihan Jawaban 

Mean Kategori 
  STS TS S SS 

p15 
f 2 33 51 0 

2.570 Sesuai 
% 2.3% 38.4% 59.3% 0.0% 

p16 
f 1 47 37 1 

2.442 Tidak Sesuai 
% 1.2% 54.7% 43.0% 1.2% 

p17 
f 2 61 22 1 

2.256 Tidak Sesuai 
% 2.3% 70.9% 25.6% 1.2% 

p18 
f 1 42 42 1 

2.500 Tidak Sesuai 
% 1.2% 48.8% 48.8% 1.2% 

p19 
f 2 53 28 3 

2.372 Tidak Sesuai 
% 2.3% 61.6% 32.6% 3.5% 

Mean per variabel 2.428 Tidak Sesuai 
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Gambar 3. Perbandingan Mean antar Indikator (Item Positif) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai mean terendah adalah 2.256 yaitu indikator p17 mengenai “Siswa dengan 

hambatan intelektual berinteraksi dengan teman sebaya ketika kegiatan pembelajaran”, nilai mean tertinggi 

adalah 2.570 yaitu indikator p15 mengenai “Siswa dengan hambatan intelektual mampu menjalin pertemanan 

dengan teman kelas”. Secara keseluruhan, mean untuk variabel Interaksi sosial adalah 2.428 yang masuk dalam 

kategori Tidak sesuai. 

Tabel 4. Variabel Hubungan dan Persahabatan dengan Teman Sebaya (Item Negatif) 

Pernyataan 
  Pilihan Jawaban 

Mean Kategori 
  STS TS S SS 

p20 
f 2 56 27 1 

2.314 Tidak Sesuai 
% 2.3% 65.1% 31.4% 1.2% 

p21 
f 1 58 27 0 

2.302 Tidak Sesuai 
% 1.2% 67.4% 31.4% 0.0% 

Mean per variabel 2.308 Tidak Sesuai 

Berdasarkan tabel di atas, nilai mean terendah adalah 2.302 yaitu indikator p21 mengenai “Siswa reguler 

memiliki empati yang rendah terhadap siswa dengan hambatan intelektual”, nilai mean tertinggi adalah 2.314 

yaitu indikator p20 mengenai “Siswa dengan hambatan intelektual sering terlihat menyendiri”. Secara 

keseluruhan, mean untuk variabel Interaksi sosial adalah 2.308 yang masuk dalam kategori Tidak Sesuai. 

Pemrosesan Informasi Sosial (Menanggapi Reaksi Sosial) 

Tabel 5. Variabel Pemrosesan Informasi Sosial (Menanggapi Reaksi Sosial) (Item Positif) 

Pernyataan 
  Pilihan Jawaban 

Mean Kategori 
  STS TS S SS 

p22 
f 1 33 50 2 

2.616 Sesuai 
% 1.2% 38.4% 58.1% 2.3% 

p23 
f 1 30 53 2 

2.651 Sesuai 
% 1.2% 34.9% 61.6% 2.3% 

p24 
f 1 37 47 1 

2.558 Sesuai 
% 1.2% 43.0% 54.7% 1.2% 

p25 f 0 39 47 0 2.547 Sesuai 
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Pernyataan 
  Pilihan Jawaban 

Mean Kategori 
  STS TS S SS 

% 0.0% 45.3% 54.7% 0.0% 

p26 
f 1 37 48 0 

2.547 Sesuai 
% 1.2% 43.0% 55.8% 0.0% 

p27 
f 11 52 23 0 

2.140 Tidak Sesuai 
% 12.8% 60.5% 26.7% 0.0% 

Mean per variabel 2.510 Tidak Sesuai 

 

 
Gambar 5. Perbandingan Mean antar Indikator (Item Positif) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai mean terendah adalah 2.140 yaitu indikator p27 mengenai “Siswa dengan 

hambatan intelektual tanggap ketika diminta mengikuti aturan yang ditetapkan kelas”, nilai mean tertinggi 

adalah 2.651 yaitu indikator p23 mengenai “Siswa dengan hambatan intelektual tanggap ketika diminta untuk 

berdoa sebelum pembelajaran”. Secara keseluruhan, mean untuk variabel pemrosesan informasi sosial adalah 

2.510 yang masuk dalam kategori Tidak sesuai. 

Pembahasan 

Penelitian tentang keterampilan sosial siswa usia dini dengan hambatan intelektual di sekolah inklusif 

mencakup berbagai aspek yang penting untuk dipahami guna mendukung perkembangan sosial dan akademik 

mereka. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa problem keterampilan siswa dengan hambatan 

intelektual telah dialami sejak usia pra sekolah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa ciri paling signifikan dari anak dengan hambatan intelektual adalah kurangnya keterampilan 

sosial (Matson et al., 2009; Srivastava & Schwartz, 2014). Defisit keterampilan sosial yang dialami oleh 

individu dengan hambatan intelektual usia dewasa ternyata tidak hanya karena fungsi sosial yang semakin 

kompleks tetapi juga karena defisit keterampilan ini sudah dialami sejak usia dini sehingga jika tidak 

diakomodasi sejak dini akan semakin kompleks saat dewasa.  

Jika dianalisis lebih dalam dari tiga aspek keterampilan fungsional yang menjadi fokus dalam penelitian 

ini, aspek pemrosesan informasi sosial menjadi aspek yang memiliki hasil paling tinggi. Siswa usia dini dengan 

hambatan intelektual yang menjadi subjek penelitian mampu memproses informasi sosial dengan akurasi 80%. 

Item tersebut terdiri dari aktivitas rutin yang ada di sekolah seperti berjabat tangan, mengucapkan salam, berdoa, 

dan juga meminjamkan alat tulis. Faktor budaya bisa menjadi pendukung berkembangnya keterampilan 
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memproses informasi sosial siswa dengan hambatan intelektual. Guru maupun orang tua secara tidak sengaja 

memberikan Intervensi pada aspek tersebut dan menjadi kebiasaan baik dan memenuhi tuntutan keterampilan 

sosial anak usia dini. 

Defisit keterampilan sosial dari subjek penelitian tampak sekali pada aspek interaksi sosial maupun 

hubungan dan persahabatan dengan teman sebaya, baik untuk item positif maupun item negatif. Pencermatan 

lebih detail dari hasil olah data dan item yang disusun, dapat dilihat bahwa pada dasarnya siswa usia dini dengan 

hambatan intelektual memiliki inisiatif untuk bersosialisasi namun kurang mendapatkan respon dari teman 

sebaya. Melihat hasil penelitian terdahulu, hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya timbal balik sosial, 

kontak mata dan ekspresi wajah yang buruk, kurangnya perilaku dan gerak tubuh nonverbal, dan kesulitan 

menjaga hubungan dengan teman sebaya yang dimiliki oleh anak dengan hambatan intelektual (Hartley & 

Birgenheir, 2008; Marrus & Hall, 2017). 

Berbeda dengan aspek pemrosesan informasi yang secara budaya itemnya merupakan keterampilan yang 

membutuhkan peran serta lingkungan sekitar dan sangat diperhatikan oleh orang dewasa di sekitarnya, aspek 

interaksi sosial maupun hubungan dan persahabatan dengan teman sebaya menuntut kemampuan individu 

secara mandiri untuk bersosialisasi. Mereka membutuhkan inisiatif, kosa kata yang kompleks untuk bisa 

memenuhi dua aspek tersebut. Dua diantara syarat dasar tersebut tidak dimiliki oleh siswa dengan hambatan 

intelektual. Secara karakteristik jelas mereka defisit di area tersebut. Bukan berarti tidak bisa, tetapi mereka 

membutuhkan akomodasi untuk bisa mengoptimalkannya. Hasil penelitian juga menunjukkan mereka memiliki 

potensi untuk dikembangkan pada kedua aspek tersebut.  

Potensi keterampilan sosial anak usia dini dengan hambatan intelektual ini harus mendapatkan akomodasi 

yang tepat agar defisit keterampilan sosial tidak semakin kompleks terutama ketika anak berada di sekolah 

inklusif. Anak usia dini dengan hambatan intelektual harus mendapatkan program Intervensi dini yang tepat 

terutama di aspek keterampilan sosial. Sebagaimana yang dikemukakan (Coie et al., 1995; Elliott et al., 2001) 

bahwa keterampilan sosial merupakan target intervensi yang penting. Secara konsep, keterampilan sosial dapat 

dilihat dari sisi tunggal maupun jamak dengan melihat komponen penyusunnya seperti ketegasan, keterampilan 

simpati, keterampilan empati, atau kemampuan dalam membangun hubungan sosial. Keterampilan sosial 

berkaitan dengan kecerdasan sosial dan emosional (Jacob, Edozie, et al., 2022). Keduanya dapat dianggap 

sebagai dasar pengembangan kemampuan manusia untuk bersosialisasi di masyarakat. 

Tolak ukur keterampilan sosial juga dapat dilihat dari kemampuan seseorang dalam memahami emosi 

dirinya sendiri dan juga emosi orang lain. Hal ini biasanya disebut sebagai kecerdasan emosional. Tidak bisa 

dipungkiri bahwa emosi merupakan dasar dari kecerdasan sosial dan emosional. Pendekatan ini dapat digunakan 

untuk mendiagnosis individu dengan hambatan intelektual dalam pengembangan keterampilan sosialnya. 

Diagnose yang sudah ditetapkan tentu memerlukan Intervensi untuk pengembangannya. (Downing & Chen, 

2015) menyatakan bahwa selama empat dekade terakhir, pengembangan strategi pengajaran yang efektif untuk 

mengajarkan keterampilan sosial anak dengan hambatan intelektual terus dikembangkan. Namun demikian, 

masih perlu pengembangan dan penekanan terkait strategi pengajaran keterampilan sosial anak usia dini dengan 

hambatan intelektual. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan sosial anak usia dini dengan hambatan intelektual di seting sekolah inklusif yang menjadi subjek 

penelitian sudah mulai berkembang terutama di aspek pemrosesan informasi sosial. Aspek interaksi sosial dan 

juga hubungan serta persahabatan dengan teman sebaya belum berkembang secara optimal. Asumsi yang 

menjadi faktor penyebab belum optimalnya keterampilan sosial ini adalah kurangnya timbal balik sosial, kontak 

mata dan ekspresi wajah yang buruk, kurangnya perilaku dan gerak tubuh nonverbal, dan kesulitan menjaga 

hubungan dengan teman sebaya yang dimiliki oleh anak dengan hambatan intelektual. Oleh karena itu, perlu 
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adanya program Intervensi keterampilan sosial yang komprehensif agar defisit keterampilan sosial pada anak 

dengan hambatan intelektual dapat diminimalisir. 
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